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B A'B I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Marmot pertama kali dipelihara suku Inca, Peru,
sebagai hewan peliharaan dan merupakan sumber makanan
( Phoenix, 1970 ). Penyebaran marmot di Eropah dan di-
seluruh dunia, sampai sekarang secara pasti tidak di
ketahui. Namun marmot sudah sejak abad 18 dipakai se-
bagai hewan percobaan, Hal ini terlihat pada apa yang
telah dilakukan oleh Crawford dalam penelitian nutrisi
dengan mengukur energi metabolisme protein pada tahun
1778, maupun Lavoisier dan lLa Place mengenai estrus pa-
da tahun 1783, yang menggunakan marmot sebagai hewan
percobaan. Walaupun mencit, tikus dan ayam lebih banyak
dipakai dalam percobaan, tetapi marmot mempunyai bebe-
rapa kelebihan yang tidak terdapat pada hewan percoba-
an lain, yaitu hewan ini Jjinak dan tidak merugikan, ti-
dak mengalami kesukaran dalam memberi makan karena ta-
han lapar dan haus, cepat berproduksi dan mudah beradap-
tasi terhadap perubahan lingkungan ( Widdowson, 1970 ).
Begitu pula Navia dan Hunt ( 1976 ) berpendapat bahwa
penggunaan marmot sebagai hewan percobaan sudah sangat
luas, karena ukuran tubuhnya ada di antara tikus daﬁ
kelinci, sifatnya yang penurut dan beberapa sifat bio-

kimiawi dan metabolismenya yang karakteristik sehingga

1
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sangat berguna bagi penelitian nutrisi.

Makanan sangat berperan dalam perkembangan mahluk
hidup, baik dalam berbagai peristiwa faali maupun dalam
proses-proses reproduksi. Defisiensi zat-zat makanan
akan menimbulkan pengaruh-pengaruh yang serius. Bila
hewan kekurangan zat makanan pada saat bunting, maka
pengambilan zat makanan oleh embrio yang sedang tumbuh
akan berkurang pula. Kematian fetus di dalam uterus atau
kelahiran anak yang lemah dapat terjadi. Pada hewan jan-
tan, kekurangan makanan akan menurunkan jumlah dan ke-
kuatan spermatozoa dan dapat menghambat proses sperma-

togenesis ( Anggorodi, 1979).

Rumusan Masalah

Hewan herbivora sebagai hewan yang hanya makan tum-
buh-tumbuhan dan hewan carnivora sebagai hewan hanya pe-
makan daging, keduanya mempunyai kecenderungan yang sa-
ma untuk memakan makanan yang terdapat di alam sekeli-
lingnya ( Djanah, 1985 ). Marmot sebagai herbivora juga
memiliki kecenderungan ini, sehingga dia mengkonsumsi-
kaﬁ hi javan dan rumput lapangan yang ada di sekeliling-
nya. Padahal kualitas rumput lapangan nilai gizinya be-
lum optimal. Berdasarkan fenomena ini dapat diasumsikan
bahwa gizi yang diperoleh marmot dari pakannya masih
dapat ditingkatkan, terutama kandungan protein dan mi-
neralnya dengan memberikan makanan tambahan yang mengan-

dung protein dan mineral yang lebih tinggi dibandingkan
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rumput lapangan. Salah satu bentuk makanan tambahan
yang efektif untuk maksud tersebut ialah bentuk pakan
konsentrat. Dengan penambahan pakan konsentrat'diharap-
kan dapat terjadi peningkatan gizi pakan marmot untuk
lebih menunjang proses produksi dan reproduksi. Jika
pada induk marmot terdapat peningkatan gizi pada pakan-
nya, diharapkan hal ini juga akan memberikan pengaruh
positip terhadap jumlah dan berat badan anak marmot

yang dilahirkan.

Tujuan dan Hipotesis

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian pakan kon-
sentrat terhadap jumlah dan berat badan anak yang dila-

hirkan marmot.
Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Pemberian pakan konsentrat dapat meningkatkan jumlah

anak marmot yang dilahirkan.

be Pemberian pakan konsentrat dapat meningkatkan berat

badan anak marmot yang dilahirkan.

Manfaat Penelitian

Dengan diketahui besarnya pengaruh pemberian pa-
kan konsentrat terhadap jumlah dan berat badan anak
yang dilahirkan marmot, dapat diperoleh manfaat sebagai

berikut :
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1) . Sebagai bahan informasi bagi peternak marmot agar

dapat meningkatkan reproduksi ternaknya.

2) . Sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut ten-
tang jumlah kebutuhan pakan konsentrat yang diberi-
kan agar dapat diperhitungkan biaya yang dibutuhkan
dibanding dengan hasil reproduksinya.

3). Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian hewan-

hewan besar untuk mempertinggi tingkat reproduksi-
nya dalam rangka memenuhi kebutuhan protein hewani

bagi manusia.
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BA B~ 11

TINJAUAN PUSTAKA

1. Hewan Percobaan

Walaupun cavia sudah ada di Eropah sebagai hewan
peliharaan dari pertengahan tahun 1500, namun catatan
pertama digunakannya sebagai hewan percobaan, baru pa-
da pertengahan abad ke 18 ( Harper, 1976 ).

Di Inggris pada tahun 1956, marmot menempati urut-
an ketiga ( 7,7 % ) sebagai hewan percobaan setelah men-
cit (69,6%) dan tikus ( 13,3%) dan di Amerika Seri-
kat pada tahun 1969 menempati urutan kelima . Tetapi
urutan marmot ini masih lebih tinggi frekuensi pemakai-
annya dibandingkan kelinci, anjing dan kucing. Persen-
tase penggunaan marmot sebagai hewan percobaan, tertera
pada lampiran 4 ( Lane - Petter & Pearson, 1971 ).

Ada beberapa sifat marmot yang berbeda dengan he-
wan percobaan lain, yaitu marmot tidak mempunyai ekor
menonjol, pada waktu lahir anak marmot mirip dengen mar-
mot dewasa, yang sudah berambut dan matanya sudah ter-
buka. Anak marmot sudah dapat makan pakan keras pada
unur 5 hari ( Smith & Mangkoewidjojo, 1988 ).

1«1« Klasifikasi Marmot

Marmot adalah salah satu mamalia, yang pertama kali
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6
ditemukan di hutan Peru. Berbeda dengan tikus dan men-
cit sebagai hewan omnivora, marmot adalah benar-benar
herbivora dan mengkonsumsi sejumlah besar tumbuh-tum-

buhan di sekitar  kediamannya ( Navia & Hunt, 1976 ).

Pada tahun 1948, Marcgrave menulis di Aperea bra-

siliensibus, dan menyebut marmot sebagai Cavia cobaya,

yaitu nama yang diberikan oleh penduduk asli Brazilia

dan sejak itu nama Cavia cobaya mulai dipergunakan

oleh para ilmuan (Weir, 1974).

Adapun taxonomi marmot menurut Wagner ( 1976 ) ada-
lah sebagai berikut :

Phylum ¢ Chordata
Subphylum : Vertebrata

Class ¢ Mammalia
Ordo t Rodentia
Family ¢ Caviidae
Genus ¢ Cavia
Species ¢ Cavia cobaya

Ciri-ciri khusus rodentia ini adalah kecil, umum-
nya penjangnya kurang dari 30 cm dan beratnya kurang
dari 0,5 kg. Lama hidup maximum rodentia, berkisar an-
tara 3,5 tahun ( tikus ) hingga 20 tahun ( tupai ). Se-
dangkan lama hidup maximum marmot ( Guinea —pig) ada-

lah 7,5 tahun. Lama hidup maximum dari beberapa spesies
rodentia tertera pada lampiran 5. Tetapi pada umumnya,

lama hidup rata-rata yang dapat dicapai adalah kurang
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dari separuhnya ( Clark & Olfert, 1986 ).

1.2. Reproduksi

Marmot merupakan hewan percobaan polyestrus yang

dapat kawin sepanjang tahun ( nonseasonal breeder ) ,

walaupun ada sedikit variasi musiman dalam aktivitas

reproduksinya tersebut ( Sisk, 1976 ).

Ediger ( 1976 ) menemukan banyak marmot betina mu-
da kawin dengan tetuanya sebelum disapih, yaitu pada
umur 33 hari. Umur dewasa kelamin bervariasi tergantung
dari jenis kelamin, lingkungan dan latar belakang gene-
tiknya. Marmot betina mencapai dewasa kelamin pada umur
4 - 5 minggu, sedangkan marmot jantan lebih lambat wa-
laupun mereka memperlihatkan aktivitas seksualnya pada
unur muda, tetapi perkawinan yang fertil adalah sesudah
unur 8 - 10 minggu. h

Menurut pendapat Sisk ( 1976 ) , dalam penentuan
pubertas, parameter berat badan lebih akurat daripada
umur,. Dijelaskan bahwa mungkin ada interaksi antara kon-
trol berat badan dari pusat hypothalamus dengan puber -

tas.

Cara mengawinkan marmot dibagi menjadi dua yaitu
monogami dan polygami. Pada perkawinan monogami, seekor
pejantan dikawinkan dengan seekor betina, sedangkan. pa-
da cara polygami, seekor pejantan dikawinkan dengan 4 -
5 ekor betina. Pada perkawinan cara monogami, induk mem-

berikan jumlah anak yang lebih banyak ( Ediger, 1976 ).
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Waktu terbaik bagi marmot untuk dikawinkan adalah
saat mereka berumur kira-kira 2,5 - 3 bulan, atau keti-
ka mereka berbobot badan 450 - 600 gram tergantung da-
ri strainnya ( Ediger, 1976 ). Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh Smith & Mangkoewidjojo ( 1988 ),
bahwa umumnya marmot mulai dewasa kelamin pada umur 3
bulan. Namun untuk hewan ini lebih baik kalau waktu ka-
win pertama didasarkan atas berat badan daripada umur,
khususnya bagi betina. Atas dasar ini, marmot betina
dapat dikawinkan segera sesudah berat badan mencapai
400 gram. Demikian pula marmot jantan dapat dikawinkan
pada waktu berat badannya sama dengan betina.

Siklus estrus pada marmot seperti yang dijelaskan
oleh Ediger ( 1976 ) terdiri atas 4 tahap : diestrus,
proestrus, estrus dan metestrus. Lama siklus estrus me-
nurut Sisk ( 1976 ) rata-rata adalah 15 - 17 hari. Smith
& Mangkoewidjojo ( 1988) mangatakan, estrus terjadi ki-
ra-kira tiap 16 - 19 hari atau segera sesudah beranak,
Adapun pendapat Ediger ( 1976 ), bila tidak dalam keada-
an bunting, pseudopregnansi, atau kelainan-kelainan lain
yeng terjadi pada saluran reproduksi, marmot memperli-
hatkan estrus setiap 13 = 20 hari. Siklus estrus menu-

rut ketiga orang tersebut diatas hampir sama, yaitu se-
kitar 13 - 20 hari.

Aktivitas estrus lebih terlihat dengan nyata, ber-
kisar antara jam 18.00 - 06,00 dibandingkan dengan ak-
tivitas estrus antara jam 06.00 - 18.00 ( Sisk, 1976 ).
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Lebih jauh Ediger ( 1976 ) menyatakan bahwa pada umumnya
aktivitas estrus terlihat antara jam 17.00 - 05.00, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas estrus lebih
meningkat pada malam hari.

Periode estrus mudah sekali diketahui. Marmot be-
tina yang tidak estrus mempunyai selaput khusus yang
menutup lubang vagina. Pada waktu estrus, selaput ini
hilang dan vagina terbuka. Selaput ini tertutup lagi
beberapa jam sesudah ovulasi. Lama vagina terbuka kira-
kira 5 hari ( Smith & Mangkoewidjojo, 1988 ).

Ovulasi spontan terjadi rata-rata 10 jam sesudah

mulainya estrus atau dalam 2 - 3 jam postpartum. Inter-

val ovulasi pada marmot belum dewasa, rata-rata 16 hari
( Ediger, 1976 ).

Waktu fertilisasi pada marmot belum dapat ditentu-
kan secara pasti. Beberapa peneliti memperkirakan fer-

tilisasi terjadi antara 6 - 15 jam postkoitus, ketika
ovum tiba pada pertengahan tuba fallopii ( Sisk, 1976 ).

Marmot mempunyai periode bunting yang agak lama,
dan makin banyak anak yang dikandungnya, makin pendek
periode buntingnya ( Sisk, 1976 ). Menurut Ediger
(1976 ), masa kebuntingan pada marmot adalah 59 - 72 ha-
ri, dengan rata-rata 63 hari. Lama kebuntingan menurun
dengan bertambahnya populasi marmot dalam kandang. Se=-
dangkan menurut Ibsen ( 1950 ), marmot mempunyai umur

kebuntingan yang bervariasi , berkisar antara 62 - 72
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hari, dengan rata-rata 68 hari. Ukuran kandang mempe -
ngaruhi lamanya periode bunting. Dalam kandeng besar,
Yang diisi dengan 5 ekor marmot atau lebih, biasanya
lama kebuntingan kurang dari 68 hari, sedang dalam kan-
dang yang hanya berisi 1 ekor marmot saja, masa kebun-
tingan mencapai 72 hari. Tetapi dalam kandang besar
Yang diisi dengan 5 ekor marmot atau lebih, biasanya
mempunyai anak dengan rata-rata berat lahir yang rendah,

lemah ataupun lahir dalam keadaan mati.

Dari pendapat Ediger ( 1976 ), Sisk ( 1976 ) dan
Ibsen ( 1950 ) tersebut dapat disimpulkan bahwa makin
banyak anak yang dikandung dan makin banyak individu
yang terdapat dalam kandang, makin pendek umur kebun-
tingan, sehingga menyebabkan berkurangnya berat badan
anak yang dilahirkan. Hal itu berarti lemahnya fetus J
sehingga menyebabkan kematian.

Hewan yang kecil pada waktu lahir, akan menjadi de-
wasa dalam ukuran yang relatif kecil, begitu pula hewan
yang besar pada waktu lahir akan menjadi dewasa dalam
ukuran yang relatif besar pula. Dengan kata lain, per-
bedaan ukuran berat badan pada waktu lahir, menggambar-
kan ukuran pada masa dewasanya. Mekanisme kontrol berat
badan dewasa pada marmot, babi dan bahkan manusia,telah
dibentuk beberapa waktu sebelum lahir ( Slob et al., 1978 ).

2 . Pakan

2¢1«. Fungsi dan Jenis Pakan
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Hewan memerlukan pakan untuk hidupnya, ‘yakni untuk
pembentukan energi, proses-proses pertumbuhan dan peme-
liharaan tubuh serta produksi dan reproduksi. Kebutuhan
pakan untuk menjaga integritas jaringan tubuh dan mencu-
kupi energi guna proses esensial organisme hidup disebut
kebutuhan untuk hidup pokok organisme tersebut. Bila se-
ekor hewan tidak melakukan kegiatan dalam lingkungan hi-
dupnya dan tidak dalam proses reproduksi, maka dikatakan
hewan itu dalam keadaan hidup pokok. Jadi pakan dapat di-
bedakan menjadi dua, yaitu ransum pokok atau makanan un-
tuk hidup pokok yang digunakan untuk peréumbuhan dan pe-
meliharaan tubuh, dan ransum produksi yang digunakan un-
tuk proses produksi dan reproduksi. Bila kebutuhan ‘
untuk hidup pokok tidak dapat terpenuhi oleh makanan, |
hewan akan mencukupinya dengan mengambil zat-zat makan- '
an dari jaringan tubuhnya. Dengan demikian kebutuhan he-
wan agkan 2zat makanan untuk hidup pokok harus disediakan
dalam pakannya untuk menjaga hilangnya zat makanan dari
tubuh hewan tersebut ( Tillman et al., 1986 ).

Ransum hewan bunting perlu mengandung cukup protein,
mineral dan zat-zat vitamin. Zat-zat makanan tersebut
terutama diperlukan untuk perkembangan anak yang belum
dilahirkan. Defisiensi zat-zat makanan akan menimbulkan
pengaruh-pengaruh yang serius ( Anggorodi, 1979 ). Ran-
sum dengan kandungan protein yang hanya cukup untuk pe-
meliharaan dan pertumbuhan, ternyata belum cukup untuk
pembuahan dan awal pertumbuhan foetus ( Maynard et al.,
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1979 ). Linton ( 1950 ) menyatakan behwa bila protein
kurang tersedia dalam ransum induk yang sedang bunting,
maka fetus akan mengambil zat tersebut dari jaringan tu-
buh induknya. Penelitian-penelitian dengan hewan perco-
baan memperlihatkan bahwa kekurangan protein atau keku-
rangan salah satu asam amino, dapat mengakibatkan ter -
hentinya estrus atau masa birahi ( Anggorodi, 1979 ).
Percobaan yang dilakukan terhadap tikus-tikus telah mem-
perlihatkan bahwa kadar protein yang rendah dalam pakan
akan menyebabkan terhentinya estrus, atau bila terjadi
fertilisasi, akan mengakibatkan resorbsi fetus ataupun
terjadinya kelahiran prematur, kematian atau keturunan
yang lemah ( Maynard et al., 1979 ). Jadi jelaslah bah-
wa protein mutlak diperlukan baik dalam hidup pokok,
terlebih lagi dalam proses reproduksi.

Kekurangan vitamin dan mineral dalam ransum induk

selama kebuntingan akan mempengaruhi kekuatan anak yang
akan dilahirkan. Defisiensi kalsium dapat mengganggu ke-
lancaran reproduksi, terutama dengan berkurangnya jum -

lah anak yang dapat hidup pada kelahiran multipara

( Maynard et al., 1979).

Jika dikatakan bahwa jumlah pakan yang diberikan
kepada ternak harus cukup, bukan berarti bahwa kuanti-
tasnya saja yang cukup, tetapi kualitasnya juga harus
sesuali dengan kebutuhan hidup ternak yang bersangkutan,

sehingga dapat memberikan hasil yang memuaskan bagi pe-

ternak ( Djanah, 1985 ).
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Pengetahuan tentang makanan bagi manusia maupun ter-
nak sudah maju. Telah dipikirkan untuk membuat makanan
yang mengandung protein, lemak dan karbohidrat dengan
memperhatikan kandungan masing-masing zat tersebut
( Anonimous, 1982 ). Untuk meningkatkan produksi ternak,
telah diusahakan berbagai jenis pakan yang baik susun-
annya, yaitu yang biasa disebut sebagai pakan konsen-
trat. Pakan konsentrat selain menambah jenis asam amino
yang diperlukan, juga menambah vitamin dan mineral yang
dibutuhkan oleh ternak. Dari penelitian Lana dan Nitis

(1983 ) yang mempelajari nilai cerna zat makanan pada
ransum yang terdiri dari rumput dan berbagai campuran
konsentrat, menyimpulkan bahwa penambahan konsentrat me-

ningkatkan koefisien nilai cerma.

2.2. Pakan Marmot

Dalam keadaan normal, marmot umumnya makan selama
hari terang, khususnya sekitar subuh sampai maghrib
( Harper, 1976 ). Tetapi jarang orang mengetahui berapa
bhanyak rumput segar yang dimakan tiap hari, sampai ber-
hentinya makan setelah kenyang ( Usri, 1988 ).

Walaupun marmot biasanya hanya makan sayur-sayuran,
tetapi bila dibandingkan dengan hewan percobaan lain,
marmot memiliki beberapa perbedaan terutama dalam hal
vitamin, yaitu marmot memerlukan lebih banyak vitaminC
dalam ﬁa.kannya. Di samping memerlukan serat kasar sepu-

luh kali lebih besar dibandingkan dengan hewan percobaan
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jenis lain. Penting diketahui bahwa marmot perlu diberi
pakan yang bersih dan bergizi. Seringkali marmot di la-
boratorium hanya diberi sayuran, dan biasanya sayuran
ini terkontaminasi dan nilai gizinya rendah, akibatnya
penampilan reproduksinya buruk. Dalam hal ini pakan mar-
mot merupakan faktor yang menghambat kemampuan berkem-
bang biaknya. Bahan dasar pakan marmot dapat sedikit ber-
variasi misalnya dengan susunan sebagai berikut : pro-
tein 17-20%; lemak 3-4%; serat kasar 30- 35 %; dan
abu 4-5%. Tetapi biasanya serat kasar dalam pelet ke-
ring tidak sebanyak itu. Lebih mudah kalau serat kasar
diberikan sebagai suplemen. Rumput segar lebih disukai
daripada pakan kering dan kalau terlalu banyak diberi-
kan, marmot akan makan rumput lebih banyak daripada pe-
let dan tidak memperoleh protein cukup ( Smith & Mang-
koewidjojo, 1988 ).

Marmot tidak permah makan dalam jumlah yang sangat
banyak dalam suatu waktu, tetapi mereka makan dalam
frekuensi yang lebih sering ( Ibsen, 1950 ). Berbeda
dengan tikus dan mencit, mulut marmot lebih sukar untuk
mengunyah maekanan, khususnys makanan buatan ( Lane - Pe-
tter, 1963).
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BAB III

MATERI DAN METODE PENELITIAN

1 Materi
Dalam penelitian ini dipersiapkan hewan uji, bahan

dan alat—-alat penelitian sebagai berikut

A. Hewan percobaan

Hewan percobaan yang digunakan berupa 40 ekor marmot
yang terdiri dari 20 ekor marmot betina dan 20 ekor

marmot jantan yang belum pernah dikawinkan dengan
berat badan rata-rata hampir sama, yaitu 420,75 + 12,6763
gram. Tabel berat badan hewan percobaan yang diguna-

kan terdapat pada lampiran 6.

B. Pakan
a. Hijauan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rumput lapangan yang diperoleh dari lapangan di se-
kitar tempat penelitian dilakukan. Untuk mengetahui
kandungan rumput lapangan tersebut dilakukan anali-

sis proksimatoe

be. Pakan konsentrat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Konsentrat 163 produksi P.T. Charoen
Pokphand, yaitu jenis pakan konsentrat jadi uptuk
sapi laktasi. Pada penelitian ini tidak dilakukan
analisis proksimat terhadap pakan konsentrat ter-

sebut, nilai kandungannya didasarkan atas brosur

15
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pada kemasannya.

Ce Kandang Percobaan

Kandang marmot yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri atas 2 tingkat, masing-masing tingkat ber-

isi 10 kotak, lengkap dengan tempat pakan dan minum.

Kandang ini terbuat dari kawat ram dengan rusuk ter-

buat dari kayu. Tiap ekor marmot dipelihara secara

individual dengan ukuran 30 X 30 X 40 cm.

D. Alat-alat lain

a. Timbangan

2. Met

A,

SKRIPSI

Timbangan yang digunakan untuk menimbang anak mar-
mot adalah timbangan merek Ohaus, USA berkapasi-
tas 311 gram dengan tingkat ketelitian 0,01 gram.

b. Alat perlengkapan untuk pencatatan data.

ode

Tahap persiapan

Marmot dibagi dalam 2 kelompok secara acak, masing-
masing 20 ekor. Kelompok A (kelompok kontrol) dile-
takkan di kandang bagian bawah, yang tiap-tiap kotak
berisi 2 ekor marmot masing-masing jantan dan betina.
Kelompok B (kelompok perlakuan) ditempatkan di kan-
dang bagian atas dan tiap kotak juga berisi 2 ekor

marmot masing-masing jantan dan betina.
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B. Pemberian pakan
Pakan diberikan 2 kali dalam sehari, yaitu pagi dan
sore secara ad libitum. Bagi kelompok kontrol, hanya
diberi makanan hi jauan, yaitu berupa rumput-rumputan.
Sedangkan untuk kelompok perlakuan , diberi pakan
hi jauan dan pakan konsentrat. Pemberian pakan ini

dimulai 3 minggu sebelum induk dan pejantan dikawin-
kan, kemudian pada induk terus diberikan sesudah ka-

win, selama bunting sampai melahirkan.

Ce Pengambilan data
Pengambilan data dilakukan setelah anak-anak marmot

lahir dengan cara menghitung jumlah anak yang lahir
dari tiap induk dan menimbang berat badan anak-anak

marmot yang baru lahir tersebut.

D. Rancangan percobaan dan analisis data
Penelitian ini dirancang untuk membandingkan 2 ma-
cam variabel. Analisis data dilakukan dengan uji t
dan uji jumlah jenjang Wilcoxon dengan taraf signi-
fikansi 5 % dan 1 %.

Untuk melihat pengaruh pakan konsentrat terha-
dap jumlah anak, dipakai uji Wilcoxon ( Djarwanto,
1985 ). Sedang untuk melihat pengaruh pakan konsen-
trat terhadap berat badan anak yang dilahirkan dipa-

kai uji t ( Sudjana, 1988 ).
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E. Kaidah keputusan

a. Untuk uji jumlah jenjang Wilcoxon :
Ho diterima apabila R > R
Ho ditolak apabila R R

be Untuk uji t :
Ho | diterima apabila -t _j <% <%, o

Ho ditolak apabila =t _ 3 >t >t 4.

F, Tempat dan waktu penelitian.

Penelitian dilakukandi jalan Jemursari, Surabaya
Selama sekitar 14 minggu, yaitu mulai tanggal 18

Januari 1988 sampai 16 April 1988.
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BAB . IV

HASTITU L

Untuk mengetahui kandungan rumput lapangan yang digu-
nakan dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis prok-
simat terhadap rumput tersebut dengan hasil seperti yang

tertera pada Tabel 1. Sedangkan kandungan pakan Konsentrat
163 tertera pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil analisis proksimat rumput la-

pangan
Kandungan %
Protein 9,76
Lemak 2,64
Serat kasar 21557
Kalsium 0,75
Fosfor 0525

Analisis proksimat dikerjakan di Laboratorium Ma-
kanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Unair, ke-
cuali untuk Fosfor dikerjakan di P.T. Charoen
Pokphand.

19
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Tabel 2. Kandungan Konsentrat 163

Kandungan %
Protein 16 - 18
Lemak 6. = .8
Serat kasar 11 - 13
Kalsium 0,8 - 1,0
Fosfor 0,7.

Nilai kandungan tersebut berdasarkan brosur pada
kemasannya.

Setelah marmot jantan dan betina berkumpul selama
2 minggu, marmot jantan dipisahkan dari marmot betina.
Delapan minggu kemudian setelah dipisahkan, terjadilah
kelahiran pertama dari kelompok kontrol. Kemudian di-
ikuti oleh kelahiran anak-anak marmot berikutnya dari
induk lainnya pada kelompok kontrol dan kelompok per-—
lakukan. Urutan kelahiran anak marmot dari kelompok kon-

trol dan kelompok perlakuan tercantum dalam lampiran 1.

Jumlah Anak

Jumlah anak marmot yang dilahirkan pada marmot ke-
lompok perlakuan bervariasi dari 2 sampai 5 ekor. Berbe-
da dengan jumlah anak marmot yang dilahirkan pada kelom-
pok perlakuan, pada kelompok kontrol jumlah anak yang

dilahirkan berkisar dari 1 sampai 3 ekor. Jumlah anak
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marmot yang dilahirkan pada kelompok kontrol dan kelom-
pok perlakuan sesuai dengan urutan kelahirannya tertera

pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah anak marmot yang dilahirkan pada ke-
lompok kontrol dan kelompok perlakuan (ekor)

NG Kontrol Perlakuan
Jumlah anak Jumlah anak

Te 1 2

2 2 2

3. 2 5

4. 2 2

5e 2 3

6e 2 4

Teo 2 2

8e 3 2

9. 1 3

10. 2 2

Pada pengujian statistik dengan menggunakan Uji Jum-
lah Jenjang Wilcoxon diperoleh hasil Rysg = 83

an bih bes dari = = i -
yang lebi ar dari Rtabel(O,OS) 78, Dikata
kan bahwa pemberian pakan konsentrat tidak memberi-
kan pengaruh nyata terhadap jumlah anak marmot yang

dilahirkan (P > 0,05).
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Berat Badan Anak

Segera setelah anak marmot dilahirkan langsung

ditimbang. Rata-rata berat badan anak marmot dari
kelompok perlakuan adalah 75,586 + 19,9774 gram,

sedangkan berat badan rata-rata anak marmot dari ke-
lompok kontrol adalah 57,286 + 14,1046 gram. Rata-
rata berat badan anak per induk dapat dilihat pada
tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Rata-rata berat lahir anak marmot per induk

(gram)
No. Kel. Kontrol (A) Kel. Perlakuan (B)
1. 40,95 78,02
o 51,72 81,95
;3 53, 32 32,97
4. 56,94 88,63
5. 54,98 59,84
6e 60, 35 57,56
Te 63,00 92,47
8. 36, 32 95,52
O 91,06 67,93
10. 64,22 100,97
X 57,286 + 14,1046 %) 75,586 + 19,9774 ™)

#) Standar deviasi.
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Pada pengujian statistik dengan menggunakan Uji %,
diperoleh hasil t hit = -2,245 yang berada diluar
daerah penerimaan, yaitu antara -2,10 dan 2,10. Hal
ini berarti bahwa terdapat perbedaan nyata antara
pemberian pakan konsentrat dengan tanpa pemberian
pakan konsentrat terhadap berat badan anak marmot
yang dilahirkan (P < 0,05).
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BAB ¥V

PEMBAHASAN

Jumlah anak

Jumlah pakan yang cukup memenuhi standard minimal
untuk terjadinya proses kebuntingan dengan proses hor-
monal yang normal, akan didapatkan jumlah anak yang di
lahirkan dalam batas-batas yang normal pula. Tgtapi bi-
la jumlah pakan yang diberikan kurang dari kebutuhan
minimum, sehingga mengganggu proses pembentukan hormon,
akan terjadi juga gangguan pada kelanjutan pemeliharaan
kebuntingan tersebut. Dan kemungkinan dapat terjadi ke-
gagalan kebuntingan ataupun kegagalan kelahiran. Dalam
penelitian ini, pemberian supplemen konsentrat pada in-
duk marmot, ternyata hanya memberikan pengaruh pada ter-
sedianya kebutuhan bahan-bahan pakan untuk terjadinya
proses pembentukan hormon-hormon yang berkaitan dengan
proses reproduksi secara normal. Sehingga dengan demi-
kian hanya memberikan hasil terjadinya proses kelahir-
an dengan jumlah anak normal. Hasil penelitian dari ke-

lompok perlakuan, tidak berbeda nyata dengan hasil yang
ditunjukkan oleh kelompok kontrol yang tidak diberi sup-
plementasi konsentrat dalam ransumnya. Artinya pada ke-
dua kelompok ini, kedua jenis pakan tersebut sudah mam-
pu memberikan persediaan bahan pembentukan hormon untuk

proses reproduksi secara normal.

24
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Kekurangan protein atau salah satu asam amino da-
pat menimbulkan terhentinya estrus ( Anggorodi, 1979),
sedangkan menurut Maynard et ale. (1979 ), ransum protein
yang hanya cukup untuk pemeliharaan dan pertumbuhan, ter-
nyata belum cukup untuk pembuahan dan awal pertumbuhan

foetus,

Dalam percobaan ini, dengan adanya siklus birahi
yang normal dan dilahirkannya sejumlah anak oleh induk
dalam percobaan, dapat dikatakan bahwa ransum yang dibe-
rikan pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, ti-
dak menunjukkan kekurangan protein atau sudah memenuhi
kebutuhan minimal untuk terjadinya pertumbuhan foetus
dalam proses kebuntingan. Hal tersebut menyebabkan jum—
lah anak yang dilahirkan pada kedua kelompok ini membe-
rikan hasil yang tidak berbeda (P - 0,05 ). Tetapi gam-
baran di atas berbeda halnya jika dilihat dari hasil be-

rat badan anak yang dilahirkan.

Berat Badan Anak

Para peneliti telah memperhatikan bahwa taraf nu-
trisi induk mempengaruhi berat badan anak pada waktu la-
hir. Penambahan berat badan anak ini penting untuk me-
nunjukkan besarnya derajat perkembangan pada waktu lahir
dan mempunyai kesempatan yang lebih baik untuk kelang -
sungan hidupnya ( Linton, 1950 ).
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Dari hasil pengamatan pada penelitian ini, diketa-
hui bahwa rata-rata berat badan anak yang dilahirkan pa-
da kelompok perlakuan ( 75,586 + 19,9774 gram) lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (57,286 +
14,1046 gram ). Pada pengujian statistik diperoleh hae
sil bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok
perlakuan bila dibandingkan dengan kelompok kontrol
(P~ 0 0505°)

Menurut Morrison ( 1954 ), ransum hewan bunting
perlu mengandung cukup protein dengan kualitas yang
baik, mineral (kalsium dan fosfor) dan vitamin, zat ter-
sebut terutama diperlukan untuk perkembangan foetus.
Sedangkan menurut Linton ( 1950 ), bahwa bila protein
kurang tersedia dalam ransum induk yang sedang bunting,
maka fetus akan mengambil zat tersebut dari jaringan tu-
buh induknya. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk pertum-
buhan fetus diperlukan kadar protein yang tinggi. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian, karena pada ransum
kelompok perlakuan ditambahkan konsentrat dengan kan-
dungan protein dan mineral yang lebih tinggi dibanding-
kan pada kelompok kontrol yang tidak mendapat penambah-
an konsentrat.

Dengan adanya protein dan mineral yang lebih ting-
gL ini, memberi kesempatan kepada induk dan fetus untuk

memacu perkembangan dan pertumbuhannya. Akibatnya diper-
oleh hasil berat badan anak yang dilahirkan pada
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kelompok perlakuan lebih tinggi bila dibandingkan pada ke-

lompok kontrol.

Dari hasil yang diperoleh pada pengamatan jumlah dan
berat badan anak yang dilahirkan, tidak dapat diketahui
Sejauh mana faktor genetik berpengaruh, baik pada pejan-
tan maupun pada induknya. Di samping itu hewan percobaan
yang dipakai pada penelitian ini tidak memiliki recording
pada aspek reproduksinya, sehingga tidak diketahui apakah
marmot yang dipakai pada penelitian ini tidak pernah dika-

winkan pada masa sebelumnya.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN KONSENTRAT... CARAVONICA SALAM




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 10 pasang
marmot dengan perlakuan pemberian pakan konsentrat pada

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai beri-

ransumnya,
kut :
1. Pemberian pakan konsentrat tidak berpengaruh nyata

(P >0,05) terhadap jumlah anak marmot yang dilahir-

kan.
2. Pemberian pakan konsentrat berpengaruh nyata (P< 0,05 )
terhadap berat badan anak marmot yang dilahirkan,

Dari hasil kesimpulan yang didapat dalam penelitian
ini, dapat disarankan untuk dilakukan penelitian-peneli-
tian lanjutan, yaitu antara lain dengan menggunakan pakan
konsentrat dalam dosis dan waktu yang tepat, sehingga da-
pat diharapkan bisa diperoleh hasil yang lebih bernilai

ekonomis.

Di samping itu perlu juga dilakukan penelitian yang
sama pada ternak besar dengan memperhitungkan biaya pro-
duksi dibandingkan dengan hasil anak yang dapat diperoleh,
serta penelitian pada jenis dan komposisi ransum konsen—
trat yang tepat untuk diberikan kepada marmot agar dapat
memberikan hasil peningkatan berat badan anak marmot yang

28
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dilahirkan lebih besar. Untuk mengetahui besar konversi

pakan konsentrat, penelitian ini bisa dikembangkan dengan

mengukur konsumsi pakan dan daya cerna marmot terhadap pa-

kan konsentrat tersebut.
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DURSB YL

RINGKASAN

Telah dilakukan suatu penelitian mengenai pengaruh
pemberian pakan konsentrat terhadap jumlah dan berat badan
anak marmot yang dilahirkan. i

Dalam penelitian ini digunakan 20 pasang marmot de-
ngan rata-rata berat badan 420,75 + 12,6763 gram. Marmot
tersebut dibagi jadi 2 kelompok, yaitu kelompok A atau ke-
lompok kontrol dan kelompok B atau kelompok perlakuan,
yang masing-masing terdiri atas 10 pasang. Masing-masing
marmot betina ini dikawinkan dengan marmot pejantan secara
monogami, dengan cara keduanya dikumpulkan dalam satu kan-
dang. Setelah 2 minggu marmot jantan dipisahkan dari beti-
nanya, dan perlakuan tetap diberikan sampai anaknya lahir.

Pakan yang diberikan pada penelitian ini terdiri atas
2 jenis, yaitu pakan hijauvan dan pakan konsentrat. Kelom-
pok kontrol hanya diberi pakan hijauan, sedangkan kelompok
perlakuan diberi pakan hijauan dan pakan konsentrat secara
ad libitum.

Pengambilan data dimulai pada saat terjadinya kelahir-
an dengan cara menghitung‘jumlah anak marmot yang dilahir-
kan dan menimbangnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

(1)« Jumlah anak marmot yang dilahirkan pada kelompok

30
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yang hanya diberi hi jauan adalah 1 sampai 3 ekor, se-
dangkan pada kelompok yang diberi pakan hijauan dan
pakan konsentrat adalah 2 sampai 5 ekor. Tidak ada

perbedaan yang nyata (P > 0,05) terhadap jumlah
anak marmot yang dilahirkan dengan penambahan pakan

konsentrat,

(2). Berat badan anak marmot yang dilahirkan pada kelompok
yang hanya diberi hijauan adalah 57,286 + 14,1046
gram, sedangkan pada kelompok yang diberi pakan hi jau-
an dan pakan konsentrat adalah 75,586 + 19,9774 gram.

Terdapat perbedaan yang nyata (P <i’0,05) terhadap
berat badan anak marmot yang dilahirkan dengan pembe=-

rian pakan konsentrat.
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5SS Phot<=
Gambar 3. 3 Induk marmot percobaan yang diberi pakan
konsentrat.

SS Phot=

Gambar 4. : Cara penimbangan anak marmot yang baru lahir.
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Daftar tanggal, jumlah, berat badan

anak marmot yang baru lahir.
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I Kelompok A ( Kelompok Kontrol )’ Kelompok B ( Kelompok Perlakuan )
2 | o.urut | Jln.anak Sesut badan aoak . (grem) Fo.urut | Jlh.anak Berat badan anak (gram)
| I | p II1 17 7 Rata 2. 1 ' 4L | Iil IV v Rata 2
2. =~3=88 | 1 1 la0.95 - - - X laowgs) - . = P ISR “ - &
10 - 3 - 88 2 2 46,77 |56,67 - - - | 5,72 - - - = % - - E.
0 ~-3-08 | 3 2 46,40 | 60,24 - - - 53,32 1 2 74,21 | 81,84 | - - - 78,02
24 - 3 - 88 - = = = - - - = 2 2 79,44 | 84,41 - - - 81,35
dosi 3 B8 | = 2 - - - - - 3 5 - [28,5 | 30,24 | 33,0 | 3,86} 38,19 | 32,57
29 - 3 -83 4 2 55,62 | 58,26 - - - | 56,9 4 2 81,67 | 95,59 - - - 88,63
|31 3 - 88 [ - - - i - = = - - 5 3 58,45 58,84 62,22 i - - 55,84
'. 2-4-8 @ 5 2 i”'“ isz.ss - i | = - 54,98 6 4 42,28 54,88 58,42 : 74,66 - 57,56
SR 2 (59,89 160,81 | - | = - 160,35 7 2 |o9n,3 ! 93,63 L A - | o2,e7
0 -4 =88 7 2 55,11 | 79,89 ' o - 63,00 % = - : A - - k -
8 3 33,48 | 3,49 40,0 | - - 13,3 - - - e - | - - -
11 - 4 - 82 5 TR T =B = - 91,08 - - - - - - " -
L h R - -8 b r - B e * . 3 2 199,51 133,95 | C - - g5,52 |
i3~ & 88 o i - = > - gL 9 7. | %2,58 | T8 | BgsEi - - 67.93i
Viose fiiBH L 2 2 63,45 64,98 - . = lesz22 e Tl O e 1 T g 5
57~ &~ /B8 & Lai by 1 A S o - xRt s 10 2 ! 55,43 | 102,52 & oir iy - | 100,57 |
Tl | | J& | 1550 l
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN KONSENTRAT...

CARAVONICA SALAM

*| usxtduwe]

LE




SKRIPSI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 38

Lampiran 2 : Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut
a. Hipotesis terhadap jumlah anak.

Hipotesis nihil ¢ Tidak ada perbedaan yang
nyata antara pemberian pa-
kan konsentrat dengan tan-
pa pemberian pakan konsen-
trat terhadap jumlah anak
marmot yang dilahirkan.

Hipotesis alternatif : Ada perbedaan yang nyata
antara pemberian pakan kon-
sentrat dengan tanpa pembe-
rian pakan konsentrat ter-
hadap jumlah anak marmot
yang dilahirkan.

be. Hipotesis terhadap berat badan anak.

Hipotesis nihil ¢ Tidak ada perbedaan yang
nyata antara pemberian pa-
kan konsentrat dengan tan-
pa pemberian pakan konsen-
trat terhadap berat badan
anak marmot yang dilahire
kan
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Hipotesis alternatif : Ada perbedaan yang nyata

antara pemberian pakan kon-
sentrat dengan tanpa pembe-
rian pakan konsentrat ter-
hadap berat badan anak mar-
mot yang dilahirkah.
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Lampiran 3 : Hasil analisis statistik jumlah anak marmot.

Pengolahan data hasil pengamatan jumlah anak marmot
yang dilahirkan, menggunakan uji jumlah jenjang Wilcoxon.
Perlu dibandingkan jumlah anak dari duvua sampel yang ang -
gota-anggotanya tidak berpasangan dan berasal dari dua
populasi yang tidak diketahui distribusinya, dengan cara :

1. Kedua sampel digabungkan, untuk memberi jenjang pada
tiap-tiap anggotanya, mulai dari nilai pengamatan ter-
kecil, ke nilai pengamatan terbesar. Pada dua atau le-
bih nilai pengamatan yang sama, maka jenjang yang di-
berikan pada tiap-tiap anggota sampel adalah jenjang
rata-rata.

2. Jenjang masing-masing bagi sampel pertama dan kedua di-
hitung dan dinotasikan dengan R1 dan R2.

3. Jumlah jenjang lebih kecil antara R1 dan R2 diambil

dan dinotasikan dengan Re.
4. Nilai R yang diperoleh dari hasil pengamatan diban -
dingkan dengan R dari tabel (Djarwanto, 1985).
Hasil analisis statistik jumlah anak marmot yang di-

lahirkan dapat dilihat sebagai berikut
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Lanjutan lampiran 3.

Jenjang tiap anggota kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan

Nomor urut hewan Jumlah : Jenjang baru
perlakuan & kontrol  Anak Jenjang (jenjang rata-rata)

1" K 1 1 1,5
9 K %S 2 1,5
5 K 2 3 9
3 L% 2 4 9
4 K 2 5 9
5 K 2 6 9
6 K 2 7 9
y 2 8 9
10 K 2 9 9
1 P 2 10 9
2. P 2 11 9
4 P 2 12 9
7 P 2 13 9
8 P 2 14 9
10 P el 15 9
8 K 3 16 17
5 P 3 17 17
9 P 3 18 17
6 P 4 19 19
3.9 5 20 20
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Lanjutan lampiran 3.

Pemberian jenjang jumlah anak yang dilahirkan pada
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan

Kontz=rol Perlakuan

No. Jlh.anak Jenjang No. Jlheanak Jenjang
Te 1 1,5 1o 2 9
2o 2 9 2 2 9
3o 2 9 3o 5 20
4. 2 9 4. 2 9
50 2 9 S5e 3 17
6o 2 9 6o 4 19
To 2 9 To 2 9
8o 3 £y S 8o 2 3
e 1 155 9. 3 17
10. 2 9 10. 2 9

Rq = 83 Ry = 127

Dari tabel diatas, diperoleh jumlah jenjang yang lebih ke-

cil adalah R = R, = 83. Untuk n = 10 dari tabel

1 e ¥
nilai R diperoleh R0’05 = 78 dan R0’01 = T1.

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika R ;; Rec dan
Ho ditolak jika R < Ro{ « Dari penelitian didapat

R =83 > RO,OS = 78 maupun R0,01 =71 (lampiran 7).
Berarti Hipotesa nihil diterima dan Hipotesa alternatif
ditolak, jadi tidak terdapat perbedaan yang nyata antara
pemberian pakan konsentrat dengan tanpa pemberian pakan
konsentrat terhadap jumlah ﬁnak marmot yang dilahirkane
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| Lampiran 4 : Hasil analisis statistik berat lahir anak

marmot

Ulangan Kelo., Kontrol KeloPerlakuan
(A) (B
é

1 40,95 78,02

2 51,72 % 81,95 E

3 53, 32 | 32,97

4 56, 94 | 88,63

5 54,98 | 59,84

6 60, 35 57,56 |

7 63,00 | 92,47 |

8 36, 32 é 95,52 E

9 91,06 | 67,93 |

10 64,22 100, 97
S = 572,86 755,86
TR 57,286 75,586
gt - 221,0429 443,4403
SD = 14,1046 19,9774

Szgab. ot foe = 1) 812 + (ny = 1) 322
n, + n, - 2
_ 9 X 221,0429 + 9 X 443,4403
10 + 10 = 2
= 332, 2416
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Lanjutan lampiran 4.

\/ 332,2416

0l

S

ga.bo
= 18,2275
i L
1 2
Snit = - .
Ve
e
S n1 n2
57,286 - 75,586
\/__1_+_1_‘
18,22 10 10
- ' =2,245
dk = (myu By =0@)
w0 A0 e D
= 18

Harga t0,975 dengan dk = 18 dari daftar distribusi
Student adalah 2,10 (lampiran 8 ). Kriteria pengujian
adalah Ho diterima jika t hitung terletak antara -2,10
dan 2,10 dan Ho ditolak jika t mempunyai harga-harga
lain. Dari penelitiah didapat t = -=2,245 dan ini ber-
ada diluar daerah penerimaane. Berarti Hipotesa nihil di—
tolak dan Hipotesa alternatif diterima, Jjadi terdapat per-
bedaan yang nyata antara pemberian pakan konsentrat dengan

tanpa pemberian pakan konsentrat terhadap berat badan anak

marmot yang dilahirkan.
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Lampirén 5 ¢

Proporsi penggunaan hewan percobaan vertebrata untuk
tahun 1956 (Inggris) dan tahun 1969 (Amerika Serikat).

! Penelitian di Penelitian di Ame-

| Inggris tahun 1956 rika Serikat tahun 1969

| (%) (%)
Nencit 69,6 64,6
Tikus 13,3 22,3
Marmot Ty T 1,7
Tupai ﬁ : 0,3 1,6
Kelinci 145 151
Kucing 0,3 0,3
Anjing 0,2 0,7
Primata 0,1 0,1
Burung 441 34
Amphibi 2,1 351
Vertebrata lain 0,8 151

(dikutip dari Lane - Petter and Pearson, 1971)

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN KONSENTRAT... CARAVONICA SALAM

e e e e e ————————————————



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

46

Lampiran 6 :

Lama hidup maximum dari beberapa Rodentia

Spesgiles T ah un
Gray squirrel 20
North American red squirrel 9
Woodchuck 15
Prairie dog 10
Southern flyin~s squirrel 13,5
Beaver :2 20
Springhaas 15
Golden hamster 4
Muskrat 6
Nongolian gerbil 5
House mouse 3,5
Norway rat 355
Crested porcupine ;> 20
New ‘orld ?orcupine :5 10
Patagonian cavy 10
Guinea pig T35
Capybara 12
Pacarana 10
Paca 16
Agouti 18
Acouchi 10
Chinchilla 20
Nutria or coypu 15
Degu 10
Spiny rat ' 5
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Lampiran 7. Berat badan hewan percobaan pada kelompok kon-
trol dan kelompok perlakuan (gram)

Kontrol Perlakuan
Noe. ‘Noo
g’ g o b
1. 435 430 1e 410 410 }
2. 415 420 2. 420 420 |
3. 410 410 3o 410 410
4. 400 400 4. 400 400
5e 420 420 5e 430 425
6e 430 425 6o 415 410 |
Te 435 - 440 To 440 430
8. 400 410 8o 420 420
9e 435 440 9. 435 425
10. 420 420 10. 445 440

—
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2| w0 3] = 5 s |2 17] 8 13 |60 |53 J12 ] 15 1272 | s
2 | n ¥y e 5 ) w)le w & | = 1z | % 1] 1
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e

Lampiran 9.

DAFTAR G

Nilai Pérsentil
Untuk Distribusi t

V = dk

| ( Bilangan Dalam Badan Daftar .
. Menyatakan to )

v t 0,995 ¢ 0,99 t 0,975 t 0,98 t 0,890 t 0,80 t 0,75 t 0,70 t 0,60 t 0,55

1 63,66 31,82 12,7 6,31 3,08 1,376 1,000 0,727 0.325 0,158

2 992 ' 6,96 4,30 2,92 1,89 1,061 0,816 0,617 0,289 0,142

3 5,84 4,64 3,18 2,35 1,64 0,978 0,765 0,584 0,277 0,137

4 4,60 3,76 2,78 2,13 1,53 0,911 0,741 0,669 0,271 0131

5 4,03 3,36 2,57 2,02 1,48 0,920 0,727 0,559 0,267 0,132
6 3.1 3,14 2,45 1,94 1,44 0,906 0,718 0.553 0.265 0,131
1 3,50 3,00 2,36 1,90 1,42 0,896 0,711 0,519 0,263 0,130
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0,889 0,706 0,516 0,262 0,130
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0,883 0,703 0,513 0,261 0,129

10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0,879 0,700 0.542 0,260 0,129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,697 0,540 0,260 0,129
12 306 ‘- 268 . 2,18 1,18 1,36 0,873 0,695 0539 0,250 0,123
13 3,01 - 2,66 2,16 1,717 1,35 0,870 0,691 0,538 0,259 0,128
14 2,98 © 2,62 - 2,14 1,76 1,34 0,868 0,692 0,637 n,258 0,128

16 2,96 2,60 2,13 1,78 1,34 0,866 0.691 0,536 0,258 0,128
16 2,92 2,58 2,12 1,76 1,34 0,865 0.690 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,71 1,33 0,863 0,689 0,514 0,257 0,128
‘ 18 2,88 .. 2,55 2,10 1,73 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
19 2,86 2,64 2,09 1,73 1,33 0,861 0,688 0,533 0,257 0,127

20 2,84 2,63 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 283 2,52 2,08 1,72 1,32 0,859 0,686 0,532 0,257 0,127
22 2,82 2,61 2,07 1,72 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0,127
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 2,086 1,1 1,32 0,857 0,685 0,531 0,256 0,127

28 2,79 2,48 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,78 2,48 2,06 1,71 1,32 0,866 0,684 0,531 0.256 0,127
27 2,1 2,47 2,05 1,70 1,31 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1,70 1,31 0,856 0,683 0,530 0,356 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127

30 2,75 2,46 2,01 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127
40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0,851 0,681 0,529 0,255 0,126
60 2,66 2,39 2,00 1,67 1,30 0,848 0,679 0,527 0,254 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 0,845 0,677 0,526 0,251 0,126
oq 2,58 233 1,96 1,645 1,28 0,842 0,674 0,524 0,253 - 0,126 °

Sumber : Statistical Tables for Riological, Agricullur:':f and Medicul Research, Fisher, R.A. dan Yatea , F,,
Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.
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